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Abstract: The main objective of science (IPA) is the development of higher-order thinking skills 

(HOTS), attitudes, and scientific activity steps to acquire scientific knowledge. This is achieved through 

learning activities that include analytical tasks to solve a problem using scientific procedures. These 

activities are organized in a student worksheet (LKPD). The development of LKPD with an orientation 

towards the learning model through the inquiry training process can enhance students' understanding 

in the field of science, creative thinking, discovery skills, and the ability to process and analyze 

information. However, in reality, most of the worksheets circulated in schools do not include 

experimental, demonstration, or discussion activities. The purpose of this research is to analyze the 

needs for the development of science worksheets (LKPD) based on Inquiry Training for the HOTS 

abilities of fifth-grade elementary school students. The research method used is qualitative research 

with a descriptive approach. The research subjects consist of 29 students and teachers from class V at 

SDN 060874 Medan. Data collection techniques used include observation, interviews, and 

documentation. The research results, starting with a preliminary study, curriculum analysis, material 

analysis, student analysis, and learning objectives analysis, indicate the need for the development of 

science worksheets (LKPD) based on inquiry training that can facilitate students in developing their 

higher-order thinking skills (HOTS) in the learning process. 
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Abstrak: Tujuan pokok IPA adalah pengembangan cara berpikir tingkat tinggi (HOTS), sikap dan 

langkah-langkah kegiatan sains untuk memperoleh ilmu pengetahuan ilmiah. Melalui kegiatan 

pembelajaran yang mencakup kegiatan menganalisis untuk memecahkan suatu masalah dengan 

prosedur ilmiah. Kegiatan ini disusun dalam sebuah lembar kerja peserta didik (LKPD). Pengembangan 

LKPD dengan orientasi model pembelajaran melalui proses inquiry training dapat meningkatkan 

pemahaman peserta didik di bidang sains, cara berfikir kreatif, keterampilan menemukan, mengolah 

dan menganalisis informasi. Namun kenyataannya, LKPD yang beredar di sekolah kebanyakan tidak 

memuat kegiatan eksperimen, demonstrasi maupun diskusi. Tujuan penelitian ini adalah melakukan 

analisis kebutuhan untuk pengembangan LKPD IPA berbasis Inquiry Training terhadap kemampuan 

HOTS siswa kelas V SD. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari 29 peserta didik dan guru kelas V SDN 060874 

Medan. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian yang diawali dengan studi pendahuluan, analisis kurikulum, analisis materi, analisis 

peserta didik serta analisis tujuan pembelajaran menunjukkan perlu adanya pengembangan LKPD IPA 

berbasis inquiry training yang mampu memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS)- nya dalam proses pembelajaran.  

 

Kata kunci: HOTS; inquiry training; IPA; LKPD 

 

PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan sains dan teknologi di abad ke-21 menuntut manusia semakin 

bekerja keras menyesuaikan diri dalam segala aspek kehidupan. Dalam belajar sains, peserta 

didik seharusnya tidak hanya belajar produk saja, tetapi harus belajar tentang aspek proses, 

sikap dan teknologi agar peserta didik mampu memahami sains secara utuh (Tawil & Liliasari, 

2014). Pembelajaran di abad 21 menuntut sikap berpikir kritis peserta didik dan penguasaan 
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teknologi berdasarkan fakta lapangan melalui penerapan keterampilan 4C yaitu 

Communication, Collaboration, Critical Thinking dan Creativity and Innovation (Dewi & 

Meilina, 2022). Kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) merupakan keterampilan yang 

harus dikuasai dalam melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam bersaing di abad 

ini. Higher Order Thinking Skill (HOTS) mampu menjawab tantangan terhadap kepercayaan 

diri peserta didik dalam meresapi dunia akademis (Nadifatinisa & Sari, 2021).  HOTS dapat 

membedakan ide atau gagasan secara jelas, menyatakan pendapat, pemecahan masalah, 

mengkonstruksi penjelasan, mampu membuat dugaan sementara dan memahami hal-hal 

kompleks menjadi lebih jelas. Keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat dilatih melalui 

kegiatan analisis, evaluasi, dan kreativitas dengan merancang materi ajar, latihan soal, dan 

perangkat pembelajaran yang terintegrasi HOTS (Kurino, 2018). Untuk melatih keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) tentunya diperlukan sesuatu yang menunjang hal tersebut yakni 

lembar kerja peserta didik (LKPD). Lembar kerja peserta didik sebagai bahan ajar cetak yang 

berisi ringkasan materi, serta serangkaian kegiatan yang terstruktur dengan petunjuk 

pelaksanaan yang jelas yang harus diselesaikan oleh peserta didik untuk memahami materi ajar 

yang mengacu kepada kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta didik melalui kegiatan 

penyelidikan dan pemecahan masalah. Pengembangan LKPD dengan orientasi model 

pembelajaran tidak hanya mengacu pada penguasaan konsep, tetapi juga diharapkan untuk 

mengembangkan keterampilan di dalam kinerja ilmiah. Dalam hal ini melalui proses inquiry 

training dapat meningkatkan pemahaman peserta didik di bidang sains, cara berfikir kreatif, 

keterampilan menemukan, mengolah dan menganalisis informasi. Inquiry training bertujuan 

untuk merangsang peserta didik bertanya dari rasa ingin tahu mereka hingga berusaha mencari 

solusi yang terbaik (Joyce & Weil, 2003). Inkuiri menawarkan suatu penyelidikan yang 

terintegrasi, direncanakan, dan dibimbing oleh pendidik untuk membantu peserta didik 

mendapatkan dan mengembangkan pemahaman yang lebih baik mengenai konsep pengetahuan 

dan keterampilan yang diperlukan untuk dapat digunakan di kehidupan sehari-hari. 

Pengalaman pembelajaran melalui pemanfaatan lembar kerja peserta didik berbasis model 

inquiry training akan memudahkan peserta didik untuk membangun pengetahuannya dalam 

dimensi kognitif, hal ini akan mengakibatkan hasil belajar meningkat (Salwan & Rahmatan, 

2017). Pembelajaran inquiry training memiliki lima fase. Pada fase pertama, guru menyajikan 

masalah situasional dan menjelaskan prosedur inkuiri pada para peserta didik (peserta didik 

diberi pertanyaan-pertanyaan dengan jawaban “Ya” atau “Tidak”). Fase kedua, adalah 

mengumpulkan data dan memverifikasi selama proses peserta didik mengumpulkan informasi 

tentang suatu proses yang mereka lihat atau pengalaman dalam percobaan. Fase ketiga, peserta 

didik memperkenalkan unsur-unsur baru ke dalam situasi untuk melihat sesuatu secara 

berbeda. Fase keempat, guru mengajak peserta didik untuk merumuskan penjelasan. Peserta 

didik memformulasikan informasi yang diperoleh selama pengumpulan data dan mencoba 

untuk menjelaskan perbedaan. Beberapa siswa akan mengalami kesulitan dalam membuat 

penjelasan dari informasi yang telah mereka kumpulkan. Maka pada fase lima, peserta didik 

menganalisis pola penyelidikan dengan menentukan pertanyaan yang paling efektif, pada fase 

ini peserta didik merefleksikan pemecahan masalah dengan menganalisis strategi penyelidikan 

untuk mengembangkan yang lebih efektif. Pengalaman pembelajaran melalui pemanfaatan 

lembar kerja peserta didik berbasis model inquiry training akan memudahkan peserta didik 

untuk membangun pengetahuannya dalam dimensi kognitif, hal ini akan mengakibatkan hasil 

belajar meningkat. Penelitian ini merupakan langkah awal dalam proses pengembangan LKPD 

Berbasis Inquiry Training. Hasil analisis akan menjadi fokus awal untuk merancang dan 

mengembangkan LKPD seperti pada temuan penelitian Ayuni & Tressyalina (2020) yang 

menyatakan perlunya bahan ajar yang mudah dan efisien untuk diterapkan dan dipahami oleh 

peserta didik berupa LKPD berbasis model CTL dalam pembelajaran. Dan penelitian yang 

dilakukan Sakkir et al. (2021) yang menyatakan perlunya analisis kebutuhan untuk dasar 
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pengembangan modul kursus menulis berbasis Facebook. Dan juga penelitian yang dilakukan 

oleh Hasanah et al. (2023) dari analisis kebutuhan menunjukkan bahwa dibutuhkan 

pengembangan E-LKPD yang mampu memfasilitasi proses berpikir kritis peserta didik dan 

bersifat interaktif. Maka dari itu penelitian ini perlu dilakukan sebagai dasar dalam proses 

pengembangan produk yang bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pada LKPD yang akan 

dipakai di sekolah dengan berbasis model pembelajaran inquiry training terhadap kemampuan 

HOTS siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan LKPD 

berbasis inquiry traning terhadap kemampuan HOTS siswa. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Sumber data 

dalam penelitian ini yaitu 29 siswa dan 1 guru kelas V SDN 060874 Medan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Prosedur Penelitian 

 

Berdasarkan Gambar 1, prosedur Penelitian dimulai dari tahap persiapan, yang kedua 

tahap pelaksanaan, ketiga hasil temuan dan terakhir tahap pelaporan. Prosedur penelitian 

tersebut  dapat diuraikan bahwa pada tahap persiapan peneliti menyusun rencana penelitian dan 

membuat pedoman observasi, wawancara serta dokumentasi. Selanjutnya pada tahap 

pelaksanaan, peneliti melakukan studi pendahuluan, analisis kurikulum dan materi, analisis 

peserta didik dan analisis tujuan pembelajaran. Indikator dari berbagai aspek dalam analisis 

kebutuhan ini diuraikan pada Tabel 1. 

 

 
Tabel 1. Aspek dan Indikator Analisis Kebutuhan 

No Aspek Analisis Kebutuhan Indikator 

1 Studi Pendahuluan 1. Mengobservasi pembelajaran di kelas 

2. Melakukan wawancara kepada guru terkait 

pembelajaran IPA di kelas V  

3. Melakukan wawancara terbuka kepada siswa 

terkait pembelajaran IPA pada siswa kelas V 
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2 Analisis Kurikulum dan Materi 1. Menelaah kurikulum yang digunakan 

2. Menganalisis kompetensi inti dan kompetensi dasar 

pada muatan IPA 

3 Analisis Peserta Didik 1. Menganalisis karakteristik dan gaya belajar    

peserta didik  

4 Analisis Tujuan Pembelajaran 1. Menyusun IPK (indikator pencapaian kompetensi)  

dan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan 

kompetensi inti dan kompetensi dasar 

 

Pada tahap hasil temuan, peneliti menganalisis hasil temuan dan membuat kesimpulan 

penelitian serta dilanjutkan ke dalam pemaparan laporan penelitian. Analisis data yang 

digunakan peneliti merujuk pada analisis data kualitatif oleh Miles and Huberman dengan tiga 

tahapan yaitu data reduction, data display, conclusion and verifying.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil temuan pada penelitian analisis kebutuhan pengembangan LKPD IPA Berbasis 

inquiry training terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa kelas V SD yang 

mencakup studi pendahuluan, analisis kurikulum dan materi, analisis peserta didik dan analisis 

tujuan pembelajaran dipaparkan sebagai berikut: 

a. Studi pendahuluan  

Studi pendahuluan dilakukan peneliti untuk mengumpulkan informasi-informasi terkait 

proses pembelajaran IPA terhadap peserta didik sekolah dasar pada kelas V untuk mengetahui 

permasalahan mendasar terkait kemampuan HOTS peserta didik melalui proses wawancara 

tidak terstruktur bersama siswa dan guru kelas V SDN 060874 Medan serta melalui kegiatan 

observasi proses pembelajaran yang berlangsung. Berikut penjelasan secara singkat mengenai 

studi pendahuluan yang dilakukan di kelas V SDN 060874 Medan. 

 
Tabel 2. Hasil Studi Pendahuluan 

No 

Tanggal 

Pengambilan 

Data 

Teknik 

Pengambilan Data 
Hasil Temuan 

1. 23 Mei 2023  Wawancara Guru 

Kelas V  

Kurikulum yang digunakan di sekolah tersebut 

adalah kurikulum 2013 versi revisi 2017. Pada 

pelaksanaan pembelajaran, keaktifan dan 

konsentrasi siswa dalam menerima materi 

pembelajaran juga kurang. Pada kelas V ini bahan 

ajar yang dipakai hanya buku tema saja. Pada 

pembelajaran IPA belum menggunakan LKPD, 

lebih seringnya menggunakan kegiatan percobaan 

yang sudah tersedia di buku tema saja. Sehingga 

aktivitas belajar belum maksimal sebab tidak 

memberi ruang kepada peserta didik agar aktif 

memperoleh konsep pembelajaran dan belum 

merangsang siswa agar dapat berpikir tingkat 

tinggi (HOTS) sehingga sejumlah peserta didik 

mengalami kesulitan untuk menguasai konsep 

pembelajaran IPA dan berefek pada rendahnya 

hasil belajar. 
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2. 23 Mei 2023 Observasi 

Pembelajarran di 

Kelas V  

Selama pembelajaran terfokus pada penggunaan 

buku tema/teks terbitan Kemendikbud. Peserta 

didik dalam pembelajaran lebih banyak berfokus 

pada membaca teks, hafalan dan menyelesaikan 

soal tanpa ada kegiatan yang menuntun peserta 

didik untuk berpikir tingkat tinggi (HOTS).  

3. 23 Mei 2023 Wawancara Peserta 

Didik kelas V  

Berdasarkan wawancara mengenai penggunaan 

LKPD, di kelas V ini belum pernah menggunakan 

LKPD dalam proses pembelajarannya pada 

muatan IPA, dan pada proses pembelajaran di 

dalam kelas lebih sering melalui penghapalan lagu 

yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Hal 

ini mengakibatkan pemahaman siswa hanya 

sekedar lagu saja, tidak dapat memecahkan 

permasalahan yang tidak berkaitan dengan lagu 

yang dihafal.  

  

Berdasarkan hasil analisis studi pendahuluan melalui kegiatan wawancara, observasi dan 

dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa guru dan siswa membutuhkan LKPD IPA yang 

berbasis model pembelajaran untuk digunakan dalam proses pembelajaran secara mandiri, serta 

mampu merangsang kemampuan berpikir siswa sehingga kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) siswa dapat meningkat yang terlihat pada peningkatan hasil belajar siswa setelah 

menggunakan LKPD. Hal ini sejalan dengan pendapat Salwan & Rahmatan (2017) bahwa 

pengalaman pembelajaran melalui pemanfaatan lembar kerja peserta didik berbasis model 

inquiry training akan memudahkan peserta didik untuk membangun pengetahuannya dalam 

dimensi kognitif, hal ini akan berdampak pada meningkatnya hasil belajar peserta didik.  

 

b. Analisis Kurikulum dan Materi 

Kurikulum merupakan panduan tertulis yang digunakan oleh guru untuk melaksanakan 

pembelajaran di sekolah. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum operasional yang 

dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan serta diterapkan oleh pemerintah untuk 

menggantikan kurikulum KTSP.  Pada kurikulum 2013, tujuan pembelajaran IPA di sekolah 

dasar adalah agar siswa mampu melakukan dan menemukan sesuatu yang menekankan pada 

dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan ilmiah. 

Pembelajaran IPA di sekolah dasar pada kurikulum 2013 menekankan pada aspek keterampilan 

proses. Baik proses dasar maupun proses keterampilan terpadu. Pembelajaran IPA di sekolah 

dasar dalam kurikulum 2013 dapat membantu peserta didik menjadi lebih aktif, dan mandiri 

dalam proses pembelajaran dan juga dalam kehidupan. Pada Analisis kurikulum ini dilakukan 

analisis kompetensi inti dan kompetensi dasar yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku di 

sekolah, yaitu kurikulum 2013. Hasil dari analisis kurikulum adalah mengetahui kompetensi 

minimal yang harus dicapai peserta didik sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pada analisis 

kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi, ditemukan permasalahan dalam 

penjabaran Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) yaitu IPK yang disusun masih memuat 

tingkat kompetensi Lower Order Thinking Skills (LOTS) terdiri dari C1-C3 yang bersifat 

Recalling. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti mengembangkan IPK dengan 

memperhatikan tingkatan pada taksonomi Bloom pada aspek kognitif maupun psikomotorik. 

Hal ini bertujuan agar dapat mengakomodasi kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

Adapun  kompetensi dasar dan IPK yang akan dikembangkan pada penelitian ini dibatasi pada 

KD 3.4 dan 4.4 untuk muatan IPA di Sekolah Dasar dengan penjabaran sebagai berikut: 
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Tabel 3. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
Dimensi 

Perkembangan 

3.4 Memahami organ 

peredaran darah dan 

fungsinya pada hewan dan 

manusia serta cara 

memelihara kesehatan 

organ peredaran darah 

manusia. 

 

3.4.1 Mengkonstruksi pengetahuan 

tentang organ peredaran 

darah pada manusia dan 

hewan 

C6 

3.4.2 Menganalisis fungsi organ 

peredaran darah pada 

manusia dan hewan 
C4 

4.4 Menyajikan karya tentang 

organ peredaran darah 

pada manusia. 

4.4.1 Mendesain organ peredaran 

darah pada manusia P5 

 

c. Analisis Peserta Didik 

Analisis peserta didik sebagai kegiatan yang bertujuan untuk mengidentifikasi peserta 

didik dari segi kebutuhan dan karakteristik dalam menetapkan tujuan dan materi pembelajaran 

yang akan disajikan. Karakteristik peserta didik didefinisikan sebagai ciri dari kualitas 

perorangan peserta didik meliputi kemampuan akademik, usia dan tingkat kedewasaan, 

motivasi terhadap pembelajaran serta kemampuan sosial. Pemahaman terhadap peserta didik 

akan mempengaruhi persiapan guru dalam menentukan materi, metode, media, waktu yang 

dibutuhkan dan evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan. Pemahaman terhadap latar belakang 

peserta didik seperti latar belakang keluarga, ekonomi, tingkat hobi dan lain sebagainya juga 

berpengaruh terhadap proses perumusan perencanaan sistem pembelajaran. Aspek lain yang 

perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran adalah memahami gaya belajar peserta didik. 

Gaya belajar mengacu pada cara belajar yang lebih disukai oleh peserta didik. Keanekaragam 

gaya belajar peserta didik perlu diketahui pada awal belajar sehingga memiliki dasar dalam 

menentukan pendekatan dan sumber belajar yang akan digunakan yang disesuaikan dengan 

tingkat perkembangan peserta didik dengan gaya belajar yang diminati. Dari hasil observasi 

tidak terstruktur terhadap karakteristik peserta didik adalah sebagai berikut: 

1) Usia rata-rata peserta didik yang menjadi subjek penelitian adalah 11 tahun, anak-anak 

pada usia kelompok ini dapat berpikir secara logis tentang peristiwa-peristiwa konkrit 

dan memahami konsep-konsep abstrak. Bisa berpikir kedepan, namun seringkali tidak 

berpikir jangka panjang.  

2) Kemampuan akademik siswa kelas V SD Negeri 060874 Medan pada tahun ajaran 

2023/2024 heterogen yaitu tinggi, sedang dan rendah berdasarkan nilai hasil ulangan 

harian siswa.  

3) Gaya belajar yang dominan di dalam kelas adalah gaya belajar visual. Yaitu gaya 

belajar yang menitikberatkan penglihatan atau ketajaman mata melalui kegiatan 

membaca teks dan media gambar yang guru tampilkan.  

 

d. Analisis Tujuan Pembelajaran 

Analisis tujuan pembelajaran dilakukan untuk merumuskan tujuan pembelajaran sesuai 

dengan kompetensi dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) sesuai dengan 

kurikulum di SDN 060874 Medan saat ini. Pada penelitian ini, tujuan pembelajaran yang 

dirumuskan akan berhubungan dengan LKPD tersebut terhadap kemampuan HOTS siswa. 

Berikut rancangan tujuan pembelajaran:   
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1) Siswa mampu mengkonstruksi pengetahuan tentang organ peredaran darah pada 

manusia dan hewan setelah mengamati gambar dengan baik dan dapat 

menggambarkannya kembali. 

2) Siswa mampu menganalisis fungsi organ peredaran darah pada manusia. 

3) Siswa mampu memahami cara kerja organ peredaran darah pada manusia. 

4) Siswa mampu mengkreasikan karya alat peraga sistem peredaran darah pada manusia 

pada saat kegiatan praktik dengan seksama. 

 

SIMPULAN 

 Dari analisis kebutuhan yang telah dilaksanakan diperoleh hasil bahwa dibutuhkan 

pengembangan bahan ajar yang mampu menunjang proses pembelajaran peserta didik dalam 

melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Bahan ajar berupa LKPD berbasis model 

pembelajaran inquiry training akan memuat petunjuk kerja, langkah kegiatan, penyajian materi 

dan tes singkat berbasis HOTS dengan penyajian yang menarik akan membantu peserta didik 

berlatih dalam menyelesaikan soal dengan melibatkan kemampuan pemecahan masalah dan 

merekonstruksi pengetahuannya sendiri. Oleh karena itu, LKPD IPA berbasis inquiry training 

dapat menjadi solusi dalam melatih kemampuan siswa dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) sesuai dengan capaian dan tujuan pembelajaran di dalam 

kurikulum.  
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